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Summary (section 1/3)

Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities

Syntactics 2% Semantics Not measured

Passages with similarities to sources found in different collections.

2%

AI detection

Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the document.

7%

Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.

4%

Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
Passages between quotation marks, often revealing a quotation.

10%



Sources of similarities (section 2/3)

Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.

2%

Main source detected

No. Description Similarities Locations

<1%

<1%

<1%

Source with incidental similarities

No. Description Similarities Locations

<1%

<1%

<1%

<1%

Referenced source (without similarities detected)

No. Description

1 https://peraturan.bpk.go.id/Details/39653/uu-no-20-tahun-2008

2 https://pip.kemenkeu.go.id/berita/58/jaga-ekonomi-nasional-dari-resesi-umkm-perlu-didukung

3 https://kadin.id/data-dan-statistik/umkm-indonesia/

4 https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/curup/id/data-publikasi/artikel/2885-umkm-hebat

5 https://mail.ejournalwiraraja.com/index.php/JAFIS/article/view/4321

1 ANALISIS PENCATATAN DAN PELAPORAN KEUANGAN UMKM
doi.org/10.32497/keunis.v10i1.3154

2 PENGARUH PENERAPAN SISTEM PENCATATAN AKUNTANSI, PEMAHAMAN…
repo.stie-pembangunan.ac.id/id/eprint/1102/1/16622145%20.pdf

4 Document from another user #35b304

Comes from another group

3 Simple Accounting Practices in Micro, Small, and Medium Enterprises |…
ijler.umsida.ac.id/index.php/ijler/article/view/1336

5 Analisis Pengelolaan Keuangan UMKM di Kabupaten Dairi
doi.org/10.59141/comserva.v4i10.2966

6 Document from another user #c24d3f

Comes from another group

7 Document from another user #c8d571

Comes from another group

https://peraturan.bpk.go.id/Details/39653/uu-no-20-tahun-2008
https://pip.kemenkeu.go.id/berita/58/jaga-ekonomi-nasional-dari-resesi-umkm-perlu-didukung
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https://doi.org/10.32497/keunis.v10i1.3154
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https://ijler.umsida.ac.id/index.php/ijler/article/view/1336
https://doi.org/10.59141/comserva.v4i10.2966
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ABSTRACT
MSME’s have an import role in the Indonesian economy admist increasingly Competition in the global economy but 
still face obstacles such as limited capital san low understanding of accounting so that financial recording is not yet 
optimal. Therefore, the implementation of good accounting and financial control is very necessary so that 
businesses are more efficient, transparent, reduce financial risk and support business decision-making for MSME’s 
owner. This study aims to identify and analyze the extent to which accounting implementation support financial 
control in MSME’s. That research reveals that accounting practices remain rudimentary and do not yet comply with 
established accounting standarts where accounting is still done simply. Thus Financial  control is not yet running 
optimal due to the absence of a structured recording system. Monitoring of cash flow and inventory remain weak, 
leading to a potential for error and fund leages. Improvements in the recording system and an increase in 
accounting understanding are required to make financial control effective.
Keywords: MSME’s;Accounting;Financial Controllership;
PENDAHULUAN

Meningkatnya ekonomi global dalam berapa tahun ini menunjukkan dinamika persaingan semakin kompetitif. 
Ditengah dinamika persaingan tersebut sektor  Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berperan penting 
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi negara di negara-negara berkembang seperti di Indonesia. Pemerintah 
memberikan dukungan yang besar terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Sehingga usaha UMKM diharapkan 
lebih berkembang dan dapat menyerap banyak tenaga kerja untuk upaya memperbaiki perekonomian nasional[1]. 
Definisi UMKM yang diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 bahwa usaha Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah  adalah usaha produktif yang bisa dimiliki orang-perorangan dan badan usaha 
perorangan berdomisili di Indonesia dengan kriteria usaha UMKM sebagaimana diatur dalam Undang-undang[2].
Berdasarkan sumber dari Kementerian Keuangan Ditjen Bendahara bahwa UMKM pada tahun 2024 mencatatkan 
bahwa UMKM telah menyumbang PDB Nasional sekitar 61 persen hal tersebut menunjukkan peran yang vital bagi 
perekonomian Indonesia sehingga menjadikan tulang punggung pertumbuhan ekonomi nasional dan 123 juta 
telah berhasil menyerap tenaga kerja[3]. Pada tahun 2024 pemerintah memutuskan penyederhanaan klasifikasi 
kategori usaha bagi UMKM di indonesia untuk mempermudah percepatan permodalan usaha dan pemilik usaha 
UMKM mendapat wadah sektor bisnis naungan dibawah Kamar Dagang dan Industri Indonesia.

Tabel 1.1 Data jumlah UMKM di Indonesia berdasarkan oleh Kadin Indonesia Tahun 2024

Kategori UMKM Jumlah Persentase
UMKM Non Pertanian dan Perikanan 30.178.617 50,7%
UMKM Pertanian dan Perikanan 29.341.033 49.3%
Sumber : Data yang diolah tahun 2024 [4]

Berdasarkan data jumlah tersebut UMKM menunjukkan posisi penting dalam Pertumbuhan Ekonomi Nasional 
walau telah menunjukkan posisi penting banyak pelaku UMKM masih harus mengalami tantangan yang berat, 
seperti  adanya keterbatasan akses pembiayaan modal usaha meskipun sektor ini sebagian besar menyumbang 
PDB Nasional. Sejalan dengan penelitian dahulu yang dilakukan menunjukkan banyak pelaku UMKM masih 
kesulitan mendapat permodalan usaha karena persyaratan keuangan yang sulit dan minimnya sumber daya 
manusia tentang pemahaman akuntansi[5]. Lembaga keuangan takut memberikan modal bagi pelaku UMKM 
karena takut risiko keuangan yang tidak jelas[6]. Hasil penelitian dahulu menunjukkan bahwa laporan keuangan 
belum digunakan secara optimal sehingga stabilitas usaha kemungkinan dimasa depan mengalami gangguan 
pendanaan untuk produksi karena keterbatasan untuk mendapatkan modal dari Lembaga keuangan[7].
Serta rendah literasi pengetahuan pada pelaku UMKM yang tidak memiliki pemahaman tentang prinsip akuntansi, 
perencanaan arus kas dan pengelolaan modal usaha banyak UMKM yang tidak konstiten dalam pencatatan hal ini 



berdampak pada transparasi dan akuntabilitas sehingga sulit untuk melakukan evaluasi performa kinerja keuangan 
karena pengelolaan keuangan yang buruk menyebabkan banyak UMKM mengalami gulung tikar[8]. Sementara itu, 
pencatatan akuntansi memiliki peran yang penting dalam mengelola usaha, yaitu dari mencatat arus kas, 
menghitung keuntungan dan kerugian hingga membantu merencanakan keuangan dalam jangka waktu Panjang 
[9].
Pada Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM yang belum menyusun laporan secara 
lengkap dikarenakan kurang ilmu pengetahuan tentang pencatatan akuntansi dan hanya terbatas pada 
kemampuan mereka[10].Pencatatan Akuntansi ialah proses pengumpulan data dan pendokumentasian atas setiap 
pencatatan transaksi pada suatau usaha[11]. Pencatatan akuntansi berperan untuk alat kendali untuk menganalisis 
sebuah transaksi arus kas pada suatu bisnis yang dimana nantinya akan menghasilkan pelaporan yang bisa 
digunakan untuk mengambil keputusan usaha yang tepat dimasa akan datang dan mencegah adanya 
kecurangan[12]. Penelitian dahulu menjelaskan bahwa menunjukkan bahwa lemahnya pengendalian keuangan 
menyebabkan sesulitan dalam memantau pengelolaan dana sehingga kemungkinan dimasa depan [13].
Berdasarkan hal tersebut bahwa pentingnya pengelolaan pencatatan keuangan yang rapi dan berkualitas dapat 
memberi informasi keuangan yang berkualitas dapat membantu proses pengambilan keputusan yang efektif 
dimulai dari pendanaan, investasi, perhitungan pajak, dan perencanaan bisnis kedepan [14]. Pentingnya penerapan 
akuntansi pada pelaku UMKM ini memberikan manfaat untuk pengedalian adanya pemborosan sehingga bisnis 
mereka dapat berkembang menjadi baik[15]. Praktek akuntansi keuangan pada usaha Mikro,Kecil dan Menengah 
(UMKM) masih lemah dan rendah, yang disebabkan pelaku UMKM masih belum melakukan proses akuntansi 
secara utuh, hanya melakukan pencatatan jika adanya nilai transaksi besar saja[16]. Bahwa prespektif pelaku 
berdasarkan penelitian UMKM melakukan pencatatan menganggap sesuatu hal yang merepotkan dan menyita 
banyak waktu sehingga hanya melakukan pembukuan secara terbatas [17].
Praktek pengelolaan akuntansi masih banyak kurang maksimal disebabkan atas minimnya pengetahuan pelaku 
usaha tentang tatacara siklus pembukuan akuntansi. Hal tersebut mengakibatkan pemilik UMKM tidak  melakukan 
pengendalian keuangan sehingga mereka kesulitan mengevaluasi kinerja keuangan usaha [18]. Berdasarkan 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan menjelaskan bahwa para pelaku UMKM hanya mempraktikan 
pencatatankeuangan berdasarkan ingatan saja masih belum memiliki kemampuan menyajikan laporan keuangan 
secara lengkap dan tepat[19].
Penelitian mengenai penerapan akuntansi dalam prakteknya lebih banyak dominasi oleh sektor manufaktur atau 
produksi yang berdasarkan standar akuntansi formal sedangkan UMKM jarang ada dilakukan[20]. Sementara itu, 
kajian yang membahas UMKM sektor perdagangan khususnya distributor komoditas pertanian masih relatif 
terbatas. Pengungkapan terhadap peran praktik akuntansi dalam mendukung pengendalian keuangan usaha 
dalam aktivitas operasional UMKM. Pengendalian keuangan pada UMKM memiliki peran yang penting dalan 
meningkatkan perekonomian nasional, Sehingga Perlu adanya pengendalian keuangan yang baik karena kunci 
utama dalam menentukan keberhasilan usaha perlu adanya sistem pencatatan dan pengendalian yang 
memadai[21].
 Menurut[22] UMKM belum menerapkan pencatatan akuntansi secara memadai sehingga melemahkan fungsi 
pengendalian keuangan terutama terkait arus kas,stok barang dan biaya lainnya. Penelitian terdulu[23] bahwa 
UMKM yang dapat pengendalian internal mampu mengurangi kecurangan, memastikan keakuratan  stok dan 
meningkatan kepercayaan pelanggan. Oleh karena itu Penelitian ini menghadirkan pembaharuan dengan mengkaji 
penerapan akuntansi dan pengendalian keuangan pada UMKM perdagangan distributor  dalam sektor pertanian 
dengan menekankan akuntansi sebagai alat pengendalian keuangan yang praktis yang sesuai dengan kondisi nyata 
operasional usaha.
UMKM Distributor Elvala Bawang yang berlokasi di wilayah Sidomulyo Kecamatan Krian, Jawa timur. Merupakan 
UMKM masuk kategori  Perikanan dan  Pertanian mendistributorkan bawang dan rempah sebagai barang yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi dan  dapat menjaga harga bahan pangan. UMKM Distributor Elvala Bawang dipilih 
sebagai obyek penelitian karena merupakan pelaku usaha yang bergerak di bidang distributor  dan memiliki 
aktivitas transaksi pencatatan dan pengendalian keuangan. Kondisi ini menjadikan Distributor Elvala sebagai obyek 
untuk mengkaji penerapan akuntansi dalam pengendalian keuangan. Selain itu, berdasarkan observasi  Distributor 
Elvala  awal penerapan akuntansi dan sistem pengendalian masih dilakukan secara sederhana dan belum 
sepenuhnya terstruktur sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Hal tersebut berpotensi menimbulkan 
kendala dalam memantau kondisi keuangan usaha serta pengambilan keputusan manajerial. Peneliti juga melihat 
adanya potensi kebocoran keuangan jika segara diterapkan pencatatan akuntansi yang sesuai sebagai alat kendali.
 Dari Fenomena diatas Bagaimana penerapan akuntansi dalam mendukung pengendalian keuangan pada UMKM 
distributor Elvala Bawang di Krian?. Sejalan dengan hal tersebut tujuan penelitian untuk mengetahui dan 
menganalisis sejauh mana penerapan akuntansi dalam mendukung pengendalian keuangan pada UMKM 
Distributor Elvala Bawang di Krian.
  Pada UMKM Distributor Elvala aktivitas  distribusi yang melibatkan transaksi keuangan yang cukup tinggi 
memperlukan sistem akuntansi dan pengendalian keuangan yang tepat. Tanpa penerapan akuntansi yang tepat 
Distributor Elvala akan mengalami kesulitan mengawasi arus kas,mengendalikan persediaan dan menilai kinerja 



usaha sehingga dapat mempertimbangkan keputusan usaha dimasa depan. Dengan diterapkan prinsip akuntansi 
yang tepat Distributor Elvala diharapkan meminimalisir risiko kerugian dan meningkatkan efesiensi operasionalnya.

Manfaat Penelitian
Secara teoritis penelitian ini  dapat membantu mengembangkan literatur akuntansi UMKM khususnya pada 
penerapan pencatatan akuntansi dalam meningkatkan pengendalian usaha distribusi, memberikan gambaran 
pencatatan sederhana yang dapat membantu menimalkan risiko keuangan dalam pada usaha distribusi skala kecil 
dan menengah.
Bagi Distributor Elvala Bawang dapat berguna sebagai bahan untuk membantu pemilik dan manajemen memahami 
kondisi keuangan usaha secara lebih akurat, menjadi pertimbangan dalam memperbaiki sistem pencatatan 
akuntansi agar lebih sistematis sehingga dapat meminimalisir risiko kebocoran dana atau kesalahan pencatatan 
piutang, mendukung pengambilan keputusan strategis berdasarkan informasi keuangan yang tepat, serta 
memberikan rekomendasi dalam penyusunan laporan keuangan guna perencanaan dan pengembangan usaha di 
masa depan.
bagi peneliti, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai karakteristik keuangan dan operasional 
pada perusahaan distributor.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber data
Metode penelitian ini, Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan Pendekatan Studi Kasus. Peneliti 
menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara mendalam penerapan akuntansi dan praktik 
pengendalian keuangan yang dijalankan oleh UMKM Distributor Elvala Bawang berdasarkan kondisi nyata 
dilapangan. Peneliti berusaha mendapatkan informasi selengkap mungkin mengenai bagaimana pelaku UMKM 
memahami dari implementasi standar akuntansi yang dibebankan dan menemukan sebuah data secara mendalam 
pada obyek-obyek yang ada dilapangan dengan mengumpulkan data melalui survey, analisis, memotret dan 
wawancara[24].
Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan pada Distributor Elvala Bawang yang bergerak mendistribusikan bawang di 
wilayah Kecamatan Krian.
Informan Penelitian
Untuk pemilihan informan dalam penelitian, Informan utama dalam penelitian ini adalah Pemilik UMKM Bapak 
Hasan dan Ibu Dila sebagai Admin dari Distributor Elvala Bawang. Serta informan tambahan dari Dosen Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yaitu Ibu Duwi Rahayu.
Teknik Penelitian
Teknik Pengumpulan data dengan langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data antara lain:
Library Research  Yaitu Mengumpulkan data teoritis dari literatur yang diperlukan sebagai bahan bacaan guna 
pembahasan permasalahn yang dihadapi dalam penelitian ini.
Field Research Yaitu mengumpulkan data penelitian dan pengamatan langsung pada Distributor Elvala Bawang 
yang menggunakan 3(tiga) [25]cara yaitu:
Wawancara mengadakan wawancara kepada pemilik usaha, karyawan bagian keuangan yang dapat memberikan 
keterangan yang diperlukan sehubungan dengan penulisan penelitian ini.
Observasi mengadakan pengamatan langsung terhadap pelaksana prosedur di Distributor Elvala Bawang.
Dokumentasi

Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data model menurut Miles dan Huberman [26] yaitu :
Pengumpulan data Peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan data yang ingin dihasilkan. Data yang 
diambil meliputi dari wawancara, observasi , dokumentasi dan catatan lapangan.
Reduksi data adalah Data-data yang didapat kemudian direduksi dengan cara penggabungan dan pengelompokkan 
data
Penyajian data
Penarikan kesimpulan

Tahapan Penelitian
Secara singkat dapat diketahui terdapat beberapa langkah-langkah dalam tahapan penelitian oleh Creswell 
[27]yakni:
Mengidentifikasi adanya permasalahan yang ada untuk dipecahkan melalui penelitian kualitatif



Merumuskan masalah dan batasan permasalah secara jelas
Menentukan tujuan dan manfaat penelitian
Melakukan studi pustaka yang ada kaitannya dengan permasalahn
Mendesain metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian yaitu menentukan populasi, sampel, teknik 
sampling , teknik pengumpulan data dan menganalisi data
Mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis dan membuat laporan penelitian

Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data dengan tujuan menguji kepercayaan data penelitian, Peneliti menggunakan uji 
data dengan teknik triangulasi dengan harapan hasil penelitian ini akan valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Triangulasi data menurut Sugiyono adalah proses pengecekan data dengan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber, metode dan perspektif yang berbeda untuk dibandingkan untuk memperoleh pemahaman yang akurat. 
Hal ini seperti tanggapan terhadap suatu masalah dari sudut pandang dari beberapa hal sehingga memperoleh 
hasil yang diinginkan oleh peneliti [28].

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Gambaran Obyek
Distributor Elvala Bawang adalah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang fokus pada distribusi produk 
pertanian yang memenuhi kriteria sebagai UMKM sesuai undang-undang no.20 tahun 2008. Usaha ini didirikan 
oleh bapak Moch Hasan dan kemudian untuk sekarang ii dipegang oleh menantu beliau beranam dilla berdiri sejak 
tahun 2016 dan beralamatkan di Sidokukuh no 97, Sidomulyo Kecamatan Krian. Distributor Elvala Bawang adalah 
usaha UKM sektor Pertanian dan Perikanan distribusi barang pertanian kepada konsumen melalui metode jualan 
tunai dan kredit.
Saat ini UMKM Distributor Elvala Bawang telah memiliki 6 pegawai yang terdiri dari Dua orang Wanita dan Empat 
orang Laki-laki. Usaha seperti ini memiliki kemungkinan untuk memperbesar pendapatan daerah serta 
menurunkan tingkat pengangguran karena itu pemerintah terus berusaha mendorong dengan memberikan 
bantuan kepada UMKM yang kuat dan mandiri.
Pemerintah berharap agar Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dapat tumbuh dan berkontribusi pada 
perekonomian baik ditingkat daerah maupun nasional. Dukungan untuk hal ini ditunjukkan oleh pemerintah 
melalui penerapan standar akuntansi khusus untuk jenis Usaha mikro, kecil dan menengah. Namun dalam 
praktiknya,  banyak pelaku UMKM belum menerapkan sistem pencatatan akuntansi. Mereka hanya merekam 
pendapatan hasil penjualan harian serta mencatat biaya barang dan pengeluaran saja yang harus dikeluarkan.
Berdasarkan wawancara dengan admin keuangan UMKM Distributor ElvalaBawang masih menggunakan 
pencatatan secara manual dan excel dikarenakan beranggapan hal tersebut rumit. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya SDM dan kekhawatiran akan tambahan biaya tambahan jika menggunakan software dan penggunaan 
akuntan  profesional. Dalam hal ini, peran pemerintah sangat penting untuk memberikan pengawasan dan 
pelatihan khusu bagi pelaku UMKM.
Sistem Pencatatan Akuntansi  yang diterapkan.
Berdasarkan dari hasil penelitian dan observasi peneliti mengonfirmasi decara langsung kepada  bapak hasan dan 
Ibu Dila bagian admin keuangan mengenai penerapan sistem pencatatan yang dilakukan di Distributor Elvala sudah 
melakukan pencatatan atau pembukuan tetapi masih terbatas. Hal ini terlihat dari pernyataan wawancara :
“ Saat ini mbk masih pencatatan keuangan secara sederhana. Belum menggunakan aplikasi, yang penting saya tahu 
pemasukan dan pengeluaran usaha ini”. Kutipan wawancara dengan Bapak Hasan
Admin Keuangan menjelaskan bahwa pencatatan dilakukan secara manual dan menggunakan bantuan sederhana
“Sudah. Hanya basic saya hanya mencatat transaksi harian pemasukan dan pengeluaran biasanya dibuku 
kemudian dipindah ke Excel”. Kutipan wawancara dengan ibu Dila
Ibu Duwi Rahayu selaku Dosen Akuntansi juga mengungkapkan bahwa :
“Sebenarnya, untuk yang skalanya mikro atau menengah itu sebenarnya untuk tahap awal boleh .Jadi, catatan kas 
seharian, kemudian hutang-hutang itu masih boleh Sudah cukup seperti itu Namun, jika usahanya sudah mulai 
berkembang alangkah baiknya UMKM juga harus melakukan pencatatan dan penerapan akutansi dalam 
mencatatannya Dan langkah selanjutnya baru menerapkan standar akutansi untuk UMKM Jadi, untuk tahap awal 
oke.” Kutipan wawancara dengan Ibu Duwi Rahayu
Selanjutnya data dipindahkan atau direkap kedalam Microsoft Excel untuk mempermudah pengolahan dan 
penyusunan laporan. Namun pada Distributor Elvala pencatatan masih sederhana dan belum lengkap berdasarkan 
informasi dari ibu Dila
“Pencatatan yang dilakukan masih dasar hanya laporan pemasukan dan pengeluaran laporan laba rugi belum 



secara lengkap dan detail”. Kutipan wawancara dari ibu Dilla
Sejalan itu juga dijelaskan oleh Ibu Duwi bahwa para pelaku UMKM masih belum banyak menerapkan pencatatan 
akuntansi yang sesuai standar :
“Kalau menurut data masih rendah untuk penerapan SAK EMKM kita di Sidoarjo, kalau pelaporan keuangan UMKM 
itu kan pakai standar SAK EMKM banyak para UMKM yang mencatat laporan Arus Kas Masuk dan Arus kas 
keluarannya itu berdasarkan ingatan, kalau tidak catatan secara manual jadi tersebut  tergolong masih rendah 
untuk penerapan akutansinya. Kemudian, jangan kan ke standar yang mencatat secara rutin saja, jarang.  Jadi, 
terutama UMKM menurut saya memang masih rendah , kalaupun ada itu masih manual Dan ada juga yang masih 
menggunakan ingatan .Jadi, kita belum ke arah ke standar bahkan untuk mencatatnya saja masih banyak yang 
belum dijalankan dilapangan” Kutipan hasil wawancara dengan Ibu Duwi Rahayu
Analisis Pengendalian Keuangan pada Distributor Elvala
Berdasarkan hasil penelitian, sistem pengendalian keuangan pada Distributor Elvala masih dilakukan secara 
sederhana dan belum penuh dalam menerapkan prinsip pengendalian internal yang baik. Mestipun demikian, 
usaha ini telah memiliki struktur organisasi dengan pembagian tugas yang cukup jelas atara pemilik, bagian 
keuangan, operasial hingga karyawan. Hal tersebut telah menunjukkan bahwa secara unit kerja dari Distributor 
Elvala telah memulai mulai menerapkan unsur pemisahan fungsi dalam organisasi. Walaupun Distributor Elvala 
masih mengalami keterbatasan dalam sumber daya manusia sehingga belum berjalan secara optimal dalam 
pengelolaan akuntansi.
Berdasarkan Informasi dari Ibu Dila bahwa Distributor Elvala juga telah melakukan penggunaan nota dalam 
kegiatan usahanya.
“Kalau bukti nota sudah rangkap dua mbk soalnya penting mbk satu untuk pelanggan satu lagi untuk disimpan itu 
digunakan jika ada kesalahan atau pengecekkan transaksi”. Kutipan Wawancara dengan Ibu Dila Admin
Begitu juga Bapak Hasan Pemilik UMKM Elvala Bawang menambahkan
“Saya juga melakukan pengecekkan langsung nota transaksi yang dibuat. Jadi bisa tahu jumlah keuangan usaha 
berapa mbk . ” Kutipan wawancara dengan Bapak Hasan
Nota ini berperan sebagai alat untuk pengawasan dan bukti tanggung jawab jika ada masalah dengan pihak 
pembeli, sehingga berkontribusi dalam memjaga transparansi dan keamanan dalam bertransaksi keuangan. 
Informasi dari hasil wawancara dengan bapak Hasan diketahui telah melakukan pemisahan keuangan untuk 
mempermudah pengelolaan sebagaimana disampaikan bahwa.
“Untuk usaha ini sudah melakukan pemisahan mbk soalnya kalau tidak pisah takutnya kedepannya ada musibah 
dan mudah mengontrolnya”. Hasil kutipan Wawancara dengan Bapak Hasan 2026

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat narasumber dari Akademik ibu Duwi Rahayu selaku Dosen Akuntansi
 “Pengendalian keuangan yang pasti memisahkan antara kebutuhan pribadi dan usaha Itu penting Karena kalau 
sampai hasil usahanya digabungkan dengan pribadi itu tidak akan bagus untuk kesehatan keuangan untuk UMKM”. 
Kutipan Wawancara Ibu Duwi Rahayu
Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Akuntansi pada Distributor Elvala
Berdasarkan hasil penelitian pada Distributor Elvala Bawang, ditemukan beberapa kendala umum dalam 
penerapan akuntansi yang mempengaruhi efektivitas pengendalian keuangan. Kendala-kendala tersebut berasal 
dari aspek sumber daya manusia, sistem pencatatan, serta kebiasaan dalam pengelolaan keuangan.
Keterbatasan Pemahaman Akuntansi
Kendala pertama yang dialami oleh UMKM Distributor Elvala Bawang dalam menyusun laporan keuangan yang 
sesuai  dengan  Standar  Akuntansi  Keuangan  yaitu disebabkan karena kurangnya pemahaman pemilik UMKM 
Bapak Hasan
”Nggak tahu mbk kurang paham saya hanya mempelajari secara pemahaman yang saya pelajari dan saya pahami” 
berdasarkan kutipan Wawancara dengan Bapak Hasan
Sejalan dengan itu Ibu Dila Admin menambahkan
”Belum secara mendalam hanya sebatas pemasukan dan pengeluaran, belum melakukan pengelompokkan akun 
secara detail berdasarkan hanya pemahaman yang saya ketahui dan semua masih manual” Kutipan wawancara 
denga Ibu Dila
Pencatatan keuangan dilakukan berdasarkan pemahaman sederhana tanpa mengacu pada prinsip akuntansi yang 
berlaku. Hal ini menyebabkan proses pencatatan belum mencakup penggolongan dan penyajian laporan keuangan 
secara lengkap.
Sistem Pencatatan yang Masih Sederhana
Kendala pertama berikutnya oleh UMKM Distributor Elvala Bawang dalam menyusun laporan keuangan yang 
sesuai  dengan  Standar  Akuntansi  Keuangan  yaitu disebabkan karena kurangnya pemahaman Admin UMKM 
Elvala, Ibu Dila
”Pencatatan yang dilakukan masih dasar hanya laporan pemasukan dan pengeluaran, laba-rugi sederhana tanpa 
menggunakan aplikasi”. Kutipan Wawancara dengan Ibu Dila
Bahwa menunjukkan Pencatatan keuangan pada Distributor Elvala masih menggunakan metode manual dan 



bantuan Microsoft Excel. Meskipun hal ini sudah membantu dalam pencatatan dasar, namun belum mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang lengkap sesuai standar akuntansi. Selain itu, belum adanya sistem yang 
terintegrasi menyebabkan data keuangan belum tersusun secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
informasi akuntansi yang digunakan masih sederhana dan perlu dikembangkan.
Tidak Adanya sosialisalisasi tentang pencatatan akuntansi pada UMKM
Seluruh aktivitas pencatatan masih dilakukan oleh pemilik usaha secara langsung. Hal ini menyebabkan pencatatan 
keuangan kurang maksimal karena terbatasnya waktu dan fokus pemilik yang juga harus mengelola operasional 
usaha. Akibatnya, pencatatan sering kali tidak dilakukan secara rutin dan kurang terstruktur. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Hasan
 ”Tidak ada pelatihan penyusunan keuangan di sini mbk hanya pemahaman belajar dari sekolah saja ” Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Bapak Hasan
Sejalan dengan penyataan Bapak Hasan, Ibu Dila juga memberikan pernyataan sebagai berikut:
”Diusaha ini belum menggunakan sistem jadi saya mencatata sesuai yang saya pahami dan yang penting semua 
transaksi tercatat dan ada buktinya”. Kutipan hasil wawancara dengan Ibu Dila
Sedangkan menurut ibu Duwi Rahayu selaku Dosen Akuntansi
”Kalau kendalanya itu salah satunya adalah kebiasaan yang kedua adalah literasi atau pendidikan yang mungkin 
kurang Literasi keuangannya kurang Terus yang ketiga, UMKM itu mungkin karena dari segi omsetnya itu kan 
masih rendah Jadi, dia tidak mau ribet Tidak mau kesulitan Kalau sekedar mencatat saja kok sulit banget yang 
penting muter Jadi, dia tidak mau kesulitan Kemudian, secara pendidikan atau literasi” Kutipan Wawancara dengan 
Ibu Duwi Rahayu
PEMBAHASAN

Penerapan Akuntansi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, UMKM Distributor Elvala belum menyusun laporan keuangan 
secara lengkap sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang ada. Hal ini terlihat dari sistem pencatatan yang 
masih sangat sederhana, yaitu hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran tanpa adanya penyusunan laporan 
keuangan yang terstruktur. Berikut catatan yang didapatkan dari observasi dan wawancara di UMKM Distributor 
Elvala Bawang sebagai berikut.

�

�

�

Gambar 1.2 Pencatatan UMKM Distributor Elvala
Penerapan yang dilakukan oleh pemilik UMKM bersifat internal dan hanya dipahami pemilik sendiri, sehingga tidak 
memiliki standar yang baku serta sulit untuk dipahami oleh pihak lain. Kondisi ini menunjukkkan bahwa praktek 
akuntansi yang diterapkan masih belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku sesuai dengan standar tang 
ada. Pemilik UMKM juga mengungkapkan bahwa tidak melakukan penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
standar disebabkan kurangnya pemahaman mengenai standar pencacatan yang ada serta belaiu hanya 
memprioritaskan kegiatan operasional sehari-hari.
Pengendalian Keuangan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, UMKM Distributor Elvala Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, UMKM Distributor Elvala telah menggunakan nota sebagai bukti transaksi baik untuk penjualan 
maupun pembelian

�

Gambar 1.2 Nota UMKM Distributor Elvala
Penggunaan nota ini merupakan salah satu bentuk pengendalian keuangan yang cukup penting, karena dapat 
menjadi dasar pencatatan serta sebagai alat verifikasi terhadap setiap transaksi yang terjadi. Dari hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa dalam prakteknya pengelolaan nota pada Distributor Elvala masih belum sepenuhnya 
optimal. Nota yang ada belum disusun atau diarsipkan secara sistematis, sehingga terkadang menyulitkan dalam 
proses pencarian kembali data transaksi. Selain itu, belum adanya pencocokan rutin antara nota dengan 
pencatatan keuangan juga menjadi salah satu kelemahan dalam sistem pengendalian yang diterapkan.
Keterkaitan Penerapan Akuntansi dengan Pengendalian Keuangan pada Distributor Elvala
Berdasarkan dari hasil penelitian penerapan akuntansi memiliki hubungan yang erat dengan pengendalian 
keuangan pada Distributor Elvala. Akuntansi berfungsi mencatat, mengelompokkan dan menyajikan informasi 
keuangan. Sedangkan pengendalian keuangan bertujuan untuk mengawasi serta memastikan pengelolaan 
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keuangan berjalan sesuai dengan tujuan usaha. Di sisi lain Distributor Elvala struktur kerja telah tersedia 
pembagian kerja dan sudah dilakukan pada usaha Elvala, Adanya pemisahan keuangan yang dilakukan pribadi dan 
usaha berdasarkan informasi dari informasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa struktur organisasi dan pemisahan 
keuangan telah ada. Hal itu menunjukkan bahwa dasar dalam membangun pengendalian keuangan yang baik telah 
dimiliki.
Namun, praktek penerapan akuntansi masih dasar berakibat pada sistem kontrol keuangan yang belum berfungsi 
secara maksimal dikerenakan banyak kendala yang harus dihadapi. Menunjukkan bahwa tantangan utama dalam 
penerapan akuntansi di UMKM mencakup kebiasaan yang belum terbentuk dalam melakukan pencatatan 
akuntansi, minimnya akses yang ada dan anggapan bahwa akuntansi merupakan hal menyulitkan bagi usaha 
mereka. Situasi ini memicu pelaku UMKM cenderung menghindari sistem pencatatan yang lebih rumit, sehingga 
implementasi akuntansi belum dapat dilakukan secara maksimal. Di samping itu, sikap para pelaku usaha lebih 
fokus pada berlangsung operasional daripada keteraturan administratif juga jadi penghalang dalam penerapan 
akuntansi. Peangawasan terhadap arus kas dan persediaan yang masih lemah dapat dilihat dari beberapa kondisi 
operasional. Pada arus kas, pencatatan pemasukkan dan pengeluaran tidak dilakukan secara rutin sehingga 
berpotensi terjadi selisih antara kas yang tercatat dengan kas aktual. Sedangkan untuk pengelolaan persedian 
kelemahan pengawasan terlihat dari tidak adanya pencatatan stock yang terstruktur. Dampaknya usaha sulit 
mengetahui jumlah stock yang tersedia dan berisiko kecurangan.
Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pemahaman keuangan dan kesadaran mengenai pentingnya 
pencatatan yang baik agar pengelolaan keuangan dapat lebih efisiensi dan mendukung pertumbuhan 
usaha.Pencatatan keuangan yang tidak terorganisir dan tidak adanya laporan keuangan yang dibuat secara rutin 
berdampak pada informasi yang dihasilkan menjadi tidak menyeluruh dan kurang tepat yang disebabkan atas 
keterbatasan sumber daya manusia dan pengetahuan. Sehingga berpotensi menimbulkan risiko kesalahan dalam 
pengelolaan keuangan maupun ketidakefektifan kerja pada distributor Elvala.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kualitas penerapan akuntansi sangat menentukan efektivitas 
pengendalian keuangan. Pada Distributor Elvala meskipun sudah pondasi yang baik seperti adanya pemisahaan 
finansial dan struktur organisasi pelaksanaanya masih belum optimal. Oleh karena itu diperlukan peningkatan 
dalam penyusunan keuangan yang terpadu, peningkatan pemahaman keuangan dan optimalisasi fungsi dari 
masing-masing struktur organisasi agar pengendalian keuangan dapat beroperasi secara efektif, efesiensi dan 
akuntabel serta dapat mendukung pengambilan keputusan usaha kedepannya. Serta agar UMKM memiliki nilai 
tambah untuk mempermudah permodalan dan memperluas jaringan usaha dari Distributor Elvala.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan penulis mengenai Penerapan Akuntansi Dalam Pengendalian 
Keuangan  pada UMKM studi kasus Distribur Elvala Bawang maka dapat disimpulkan masih tergolong belum sesuai 
dengan SAK-EMKM dan  masih sederhana dimana pencatatan keuangan masih dilakukan manual dan dibantu 
dengan Microsoft Excel.  Sebatas pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas, serta belum disusun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi akuntansi 
sebagai penyedia informasi keuangan yang lengkap, terstruktur, dan andal belum dimanfaatkan secara optimal. 
Keterbatasan dalam pemahaman akuntansi, sumber daya manusia, serta belum adanya sistem pencatatan yang 
terstandar menjadi faktor utama yang mempengaruhi belum maksimalnya penerapan akuntansi di dalam usaha 
tersebut. Di sisi lain, pengendalian keuangan pada Elvala Bawang telah menunjukkan adanya upaya yang cukup 
baik melalui penerapan unsur-unsur dasar seperti penggunaan bukti transaksi, pemisahan tugas antara pemilik 
dan bagian administrasi, serta adanya pengecekan secara berkala. Namun, pengendalian tersebut belum 
sepenuhnya efektif karena tidak didukung oleh sistem akuntansi yang memadai dan laporan keuangan yang 
lengkap sebagai alat evaluasi. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan akuntansi memiliki peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian keuangan, sehingga diperlukan perbaikan dan 
pengembangan sistem akuntansi agar usaha dapat berjalan lebih terkontrol, transparan, dan berkelanjutan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar UMKM Elvala Bawang meningkatkan penerapan 
akuntansi dengan melakukan pencatatan keuangan secara lebih sistematis dan menyusun laporan keuangan 
sesuai dengan SAK EMKM agar informasi yang dihasilkan lebih akurat dan dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Selain itu, pemilik usaha diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 
pentingnya akuntansi serta mempertimbangkan penggunaan teknologi seperti software akuntansi untuk 
mempermudah pencatatan dan pengolahan data keuangan. Bagi pihak terkait, seperti pemerintah atau lembaga 
pendamping UMKM, diharapkan dapat memberikan pelatihan dan pendampingan terkait penerapan akuntansi dan 
pengendalian keuangan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
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dengan menambahkan variabel lain atau memperluas objek penelitian agar memperoleh hasil yang lebih 
komprehensif.
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